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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan 

hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 

25 tidak berlaku terhadap: 

i. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 

untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 

keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang 

telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 

produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 

Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku 

berjudul "Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Lingkungan Kerja Tingkat Lanjut" ini dapat tersusun dan 

diselesaikan dengan baik. Buku ini menguraikan konsep dan 

strategi yang komprehensif terkait terapan K3 dan Lingkungan 

Kerja sebagai kelanjutan buku pada edisi sebelumnya yang 

telah terbit. Buku ini terdiri atas 16 bab. Dimulai dengan 

pembahasan mengenai lingkungan kerja pada pembahasan di 

Bab 1. Selanjutnya pada Bab 2 membahas mengenai 

pengendalian debu sebagai salah satu faktor terkait lingkungan 

kerja. Pada Bab 3 mengulas mengenai kebisingan, kemudian 

pada bab selanjutnya yaitu Bab 4 dibahas mengenai ergonomi 

kognitif.  

Pada Bab 5 dibahas mengenai manajemen alat pelindung 

diri (APD), kemudian dilanjutkan dengan pembahasan budaya 

keselamatan pada Bab 6. Bab 7 membahas mengenai konsep 

behaviour-based safety dan dilanjutkan Bab 8 mengenai 

pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun (B3). Bab 9 

mengulas mengenai getaran yang juga merupakan faktor fisika 

dalam lingkungan kerja dan dilanjutkan dengan pembahasan 

mengenai aspek psikologi terkait K3 pada Bab 10. Bab 11 

membahas mengenai manual lifting dan pada Bab 12 terkait 

fasilitas pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K) di tempat 

kerja. Empat bab terakhir buku ini membahas masing-masing 

untuk tanggap darurat, kesehatan kerja dan faktor penyakit 
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akibat kerja (PAK), serta ditutup dengan pembahasan terkait 

kualitas udara dalam ruang di Bab 15 dan gizi kerja di Bab 16. 

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada penerbit Future Science yang telah memberikan 

kesempatan dan dukungan penuh dalam proses penerbitan 

buku ini. Tanpa dukungan dari tim penerbit, buku ini tidak 

akan terwujud. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan 

kepada penulis yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan 

pikiran untuk menyumbangkan pemikiran serta pengalaman 

berharga mereka dalam menyusun bab-bab yang ada. Akhir 

kata, kami berharap buku ini dapat bermanfaat bagi siapa pun 

yang memerlukan, dan semoga keselamatan dan kesehatan 

kerja dapat terus menjadi prioritas di berbagai sektor industri, 

khususnya pada lingkup lingkungan kerja.  

 

Tembagapura, Juli 2025 

 

Editor, 

 

 

Arif Susanto 
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PENDAHULUAN 

 Dalam konteks keselamatan dan kesehatan kerja (K3), 

ergonomi tidak hanya membahas bagaimana tubuh manusia 

berinteraksi dengan alat, mesin, dan lingkungan fisik, tetapi juga 

mencakup bagaimana otak manusia memproses informasi dalam 

lingkungan kerja. Aspek ini dikenal sebagai ergonomi kognitif, 

yaitu cabang dari ergonomi yang fokus pada bagaimana desain 

pekerjaan dan sistem kerja dapat disesuaikan dengan 

keterbatasan dan kemampuan kognitif manusia—termasuk 

perhatian, persepsi, ingatan, pengambilan keputusan, dan beban 

mental (Forsythe et al., 2014; Hollnagel, 2003; Belkic, 2003). 

Berbeda dengan ergonomi fisik yang berkaitan dengan postur 

tubuh, beban otot, atau desain stasiun kerja, ergonomi kognitif 

menyoroti cara kerja pikiran dalam menyelesaikan tugas, 

terutama saat berada dalam tekanan, kelelahan, atau menghadapi 

informasi yang berlebihan. Sementara itu, ergonomi organisasi 

berfokus pada interaksi dalam sistem sosial kerja seperti struktur 

organisasi, budaya keselamatan, atau sistem pelaporan insiden. 

 Agar memudahkan pemahaman, mari kita lihat beberapa 

contoh sehari-hari dari masalah ergonomi kognitif: 

a. Multitasking yang berlebihan, seperti menjawab pesan 

sambil mengoperasikan mesin, dapat menyebabkan 

penurunan konsentrasi dan meningkatkan risiko kesalahan. 
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b. Lupa instruksi penting saat shift malam adalah contoh 

umum dari beban kerja mental yang melebihi kapasitas 

kognitif pekerja. 

c. Kesalahan dalam membaca instruksi panel mesin atau 

menyalahartikan alarm bisa terjadi karena desain visual 

yang tidak sesuai dengan prinsip persepsi manusia. 

 

 Dalam dunia kerja yang makin kompleks, terutama di era 

digital dan otomasi, kegagalan dalam memahami dan merancang 

sistem yang sesuai dengan kapasitas kognitif manusia dapat 

menyebabkan peningkatan stres, kesalahan manusia (human 

error), dan bahkan kecelakaan kerja yang serius. Oleh karena 

itu, ergonomi kognitif menjadi sangat penting sebagai bagian 

integral dari manajemen risiko K3 yang komprehensif. 

 

URGENSI ERGONOMI KOGNITIF  

 Dalam dunia kerja modern yang penuh tekanan dan 

informasi, tidak jarang kesalahan manusia menjadi penyebab 

utama dari kecelakaan kerja. Namun, di balik istilah “kesalahan 

manusia” terdapat faktor yang lebih dalam dan sering 

terabaikan: beban kognitif yang berlebihan. Beban kognitif 

merujuk pada seberapa besar kapasitas mental seseorang 

digunakan untuk menyelesaikan tugas—dan ketika kapasitas ini 

melampaui batas, risiko terjadinya kesalahan meningkat secara 

signifikan (Harris & Li, 2023; Wu et al., 2023; Wagenblast et 

al., 2024). Kondisi ini dapat dijumpai dalam berbagai bentuk 

pekerjaan. Misalnya, operator di lini produksi yang harus 

mengikuti instruksi visual sambil mengawasi laju mesin dan 

menjaga kecepatan kerja.  

 Bila antarmuka visual dirancang tanpa mempertimbangkan 

prinsip ergonomi kognitif, operator bisa mengalami information 

overload yang memicu kebingungan, frustrasi, dan pada 

akhirnya kesalahan kerja. Studi oleh Wu et al. (2023) 
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